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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Panduan Wawancara 

1. Panduan wawancara untuk pasien 

Pemanfaatan Ramuan Tradisional Sebagai Pengobatan Komplementer Pada Pasien 

Hipertensi di Kabupaten Gowa: Studi Kualitatif 

 Mengeksplorasi pemahaman, pengalaman serta manfaat yang dirasakan 

oleh pasien Hipertensi terhadap penggunaan obat tradisional di Kabupaten Gowa. 

Pembukaan 

• Perkenalan Diri Peneliti 

• Menjelaskan Tujuan Wawancara & Penelitian 

• Menjelaskan Kerahasiaan dan Anonimitas Informasi Peserta 

• Informasi Demografis peserta  

1. Usia 

2. Jenis Kelamin 

3. Pekerjaan 

4. Pendidikan  

5. Lama hidup dengan hipertensi 

6. Riwayat Hipertensi 

7. Penyakit lainnya/penyerta/komplikasi 

Pertanyaan 

1. Apa yang ada ketahui tentang Pengobatan komplementer? 

2. Dari siapa/ dari manakah anda mendengar informasi pengobatan 

komplementer? 

3. Apa yang ada ketahui tentang Ramuan Tradisional? 

4. Dari siapa/ dari manakah anda mendengar Informasi Ramuan Tradisional? 

5. Apakah menurut anda ramuan tradisional itu penting, mengapa? 

6. Sejak kapan anda menggunakan ramuan tradisional sebagai pengobatan 

komplementer?  
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7. Ramuan tradisional apa yang anda gunakan? Sudah berapa macam? jika 

pernah menggunakan, kenapa berhenti? 

8. Apa saja efek yang Anda rasakan dari ramuan tersebut? 

9. Dimana dan Bagaimana anda mendapat ramuan tradisional itu? 

10. Bisakah anda ceritakan tentang pengalaman anda dengan Hipertensi dan 

cara pengelolaannya? 

11. Sudahkah anda memberi tahu dokter, apoteker atau perawat anda tentang 

penggunaan ramuan tradisional yang anda gunakan? jika tidak, mengapa? 

12. Apakah menurut anda ramuan tradisional efektif dalam menurunkan tekanan 

darah? jika ya ; bagaimana manfaat yang anda rasakan? 

13. Apakah anda pernah mengalami efek samping dari penggunaan Ramuan 

Tradisional sebagai pengobatan komplementer? Jika ya ; efek samping apa 

yang dirasakan? 

14. Bagaimana pandangan anda tentang penggunaan ramuan tradisional 

bersama dengan obat konvensional? Apakah aman dan bagaimana cara 

penggunaannya? 

15. Apakah ada tantangan atau hambatan terkait ramuan tradisional yang ingin 

anda tambahkan ? 

16. Apa harapan anda untuk pengobatan hipertensi, ramuan tradisional, 

puskesmas dan kader asuhan mandiri? 
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2. Panduan wawancara untuk pengobat tradisional 

Penggunaan Ramuan Tradisional Sebagai Pengobatan Komplementer Pada Pasien 

Hipertensi di Kabupaten Gowa: Studi Kualitatif 

Pembukaan 

• Perkenalan Diri Peneliti 

• Menjelaskan Tujuan Wawancara & Penelitian 

• Menjelaskan Kerahasiaan dan Anonimitas Informasi Peserta 

• Informasi Demografis peserta  

1. Usia 

2. Jenis Kelamin 

3. Pekerjaan 

4. Pendidikan  

5. Riwayat Hipertensi 

Pertanyaan 

1. Apa yang ada ketahui tentang Pengobatan komplementer? 

2. Dari siapa/ dari manakah anda mendengar informasi pengobatan 

komplementer? 

3. Apa yang ada ketahui tentang Ramuan Tradisional? 

4. Dari siapa/ dari manakah anda mendengar Informasi Ramuan Tradisional? 

5. Apakah menurut anda ramuan tradisional itu penting, mengapa? 

6. Apakah anda pernah menggunakan ramuan tradisional sebagai pengobatan 

komplementer? Jika ya; ramuan tradisional apa dan sudah berapa lama? 

7. Apakah anda  bekerja sebagai pengobat tradisional?  

8. Dimana anda memberikan pengobatan tradisional? 

9. Sejak kapan anda bekerja sebagai pengobat tradisional? 

10. Bagaimana pengalaman anda selama menjadi pengobat tradisional? 

11. Apa saja keluhan sakit yang disampaikan pasien saat datang berobat pada 

Anda? 

12. Pengobatan apa yang anda berikan/sarankan kepada pasien/masyarakat 

yang hipertensi? sebutkan alasannya 
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13. Apakah menurut anda ramuan tradisional efektif dalam menurunkan tekanan 

darah? jika ya ; sertakan alasannya 

14. Bagaimana pandangan anda tentang penggunaan ramuan tradisional 

bersama dengan obat konvensional? Apakah aman dan bagaimana cara 

penggunaannya? 

15. Apakah ada tantangan atau hambatan terkait ramuan tradisional yang ingin 

anda tambahkan ? 

16. Apa harapan anda untuk pengobatan hipertensi dan ramuan tradisional 
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3. Panduan FGD untuk Kader Asuhan Mandiri 

Penggunaan Ramuan Tradisional Sebagai Pengobatan Komplementer Pada Pasien 

Hipertensi di Kabupaten Gowa: Studi Kualitatif 

Pembukaan 

• Perkenalan Diri Peneliti 

• Menjelaskan Tujuan Wawancara & Penelitian 

• Menjelaskan Kerahasiaan dan Anonimitas Informasi Peserta 

• Informasi Demografis peserta  

1. Usia 

2. Jenis Kelamin 

3. Pekerjaan/Jabatan 

4. Pendidikan  

5. Riwayat Hipertensi 

Pertanyaan  

1. Apa yang ada ketahui tentang Pengobatan komplementer? 

2. Dari siapa/ dari manakah anda mendengar informasi pengobatan 

komplementer? 

3. Apa yang ada ketahui tentang Ramuan Tradisional? 

4. Dari siapa/ dari manakah anda mendengar Informasi Ramuan Tradisional? 

5. Apakah menurut anda ramuan tradisional itu penting, mengapa? 

6. Apakah anda pernah menggunakan ramuan tradisional? Jika ya; Sejak 

kapan anda menggunakan ramuan tradisional sebagai pengobatan 

komplementer?  

7. Ramuan tradisional apa yang anda gunakan? Sudah berapa macam? jika 

pernah menggunakan, kenapa berhenti? 

8. Dimana dan Bagaimana anda mendapat ramuan tradisional itu? 

9. Apakah menurut anda ramuan tradisional efektif dalam menurunkan tekanan 

darah? jika ya ; bagaimana manfaat yang anda rasakan? 

10. Bagaimana pengalaman anda selama mendampingi masyarakat dalam 

program Asuhan Mandiri di Puskesmas? 
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11. Obat tradisional apa yang paling banyak digunakan/dikonsumsi dalam hal ini 

untuk pasien hipertensi? 

12. Bagaimana pandangan anda tentang penggunaan ramuan tradisional 

bersama dengan obat konvensional? Apakah aman dan bagaimana cara 

penggunaannya? 

13. Bagaimana strategi atau cara anda dalam mensosialisasikan pemanfaatan 

ramuan tradisional 

14. Apa hambatan yang anda rasakan selama menjadi kader asuhan mandiri? 

15. Apa harapan anda untuk pengobatan ramuan tradisional dan program 

asuhan mandiri? 
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4. Panduan Wawancara untuk Tokoh Masyarakat 

Penggunaan Ramuan Tradisional Sebagai Pengobatan Komplementer Pada 

Pasien Hipertensi di Kabupaten Gowa: Studi Kualitatif 

Pembukaan 

• Perkenalan Diri Peneliti 

• Menjelaskan Tujuan Wawancara & Penelitian 

• Menjelaskan Kerahasiaan dan Anonimitas Informasi Peserta 

• Informasi Demografis peserta  

1. Usia 

2. Jenis Kelamin 

3. Pekerjaan/Jabatan 

4. Pendidikan  

5. Riwayat Hipertensi 

Pertanyaan  

1. Apa yang ada ketahui tentang Pengobatan komplementer? 

2. Dari siapa/ dari manakah anda mendengar informasi pengobatan 

komplementer? 

3. Apa yang ada ketahui tentang Ramuan Tradisional? 

4. Dari siapa/ dari manakah anda mendengar Informasi Ramuan Tradisional? 

5. Apakah menurut anda ramuan tradisional itu penting, mengapa? 

6. Apakah anda pernah menggunakan ramuan tradisional? Jika ya; Sejak 

kapan anda menggunakan ramuan tradisional sebagai pengobatan 

komplementer?  

7. Ramuan tradisional apa yang anda gunakan? Sudah berapa macam? jika 

pernah menggunakan, kenapa berhenti? 

8. Dimana dan Bagaimana anda mendapat ramuan tradisional itu? 

9. Apakah menurut anda ramuan tradisional efektif dalam menurunkan tekanan 

darah? jika ya ; bagaimana manfaat yang anda rasakan? 

10. Sebagai Tokoh Masyarakat bagaimana pandangan anda terhadap 

penggunaan ramuan tradisional sebagai pengobatan komplementer? 
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11. Bagaimana perilaku atau sikap bapak sebagai tokoh masyarakat apabila 

ada masyarakat yang menanyakan tentang penggunaan ramuan tradisional 

sebagai pengobatan komplementer? 

12. Obat tradisional apa yang paling banyak digunakan/dikonsumsi di 

masyarakat dalam hal ini untuk penyakit hipertensi? 

13. Bagaimana pandangan anda tentang penggunaan ramuan tradisional 

bersama dengan obat konvensional? Apakah aman dan bagaimana cara 

penggunaannya? 

14. Apa hambatan yang anda rasakan selama menjadi kader asuhan mandiri? 

15. Apa harapan anda untuk pengobatan ramuan tradisional dan program 

asuhan mandiri? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 

 
 

5. Panduan wawancara Ahli 

 

Penggunaan Ramuan Tradisional Sebagai Pengobatan Komplementer Pada 

Pasien Hipertensi di Kabupaten Gowa: Studi Kualitatif 

Pembukaan 

• Perkenalan Diri Peneliti 

• Menjelaskan Tujuan Wawancara & Penelitian 

• Informasi Demografis peserta  

1. Nama 

2. Usia 

3. Jenis Kelamin 

4. Pekerjaan 

5. Pendidikan  

6. Pelatihan 

Pertanyaan 

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan (pasien hipertensi) 

tentang pengobatan komplementer. mayoritas informan belum pernah 

mendengar istilah pengobatan komplementer. Bagaimana pandangan 

ibu/bapak tentang hal ini? 

2. Menurut ibu/bapak bagaimana perkembangan pengobatan komplementer di 

indonesia?  

3. Bagaimana peran ramuan tradisional dalam memelihara kesehatan 

masyarakat atau menanggulangi beberapa penyakit? Dalam hal ini untuk 

pengobatan hipertensi 

4. Bagaimana pengalaman ibu/bapak dalam memanfaatkan ramuan tradisional 

sebagai Pengobatan Komplementer dalam penanganan hipertensi 

5. Pengobatan apa yang anda sarankan kepada pasien/masyarakat yang 

menderita hipertensi? Boleh sertakan alasannya 

6. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan terdapat beberapa ramuan 

tradisional yang digunakan masyarakat untuk mengobati hipertensi seperti 

bawang putih, daun salam, kumis kucing, seledri dll.. bagaimana menurut 
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ibu/bapak apakah ramuan tersebut sudah tepat memiliki kandungan sebagai 

antihipertensi ? 

7. Dari hasil wawancara pasien, mayoritas informan menyatakan mengolah 

ramuan dengan cara ramuan di rebus kemudian di minum airnya. Bagaimana 

menurut ibu/bapak apakah cara mengolah ramuan tradisional tersebut sudah 

tepat? 

8. Bagaimana menurut ibu/bapak tentang efektifitas ramuan tradisional dalam 

menurunkan tekanan darah?  

9. Menurut ibu/bapak, Bagaimana cara penggunaan ramuan tradisional 

bersama dengan obat konvensional yang benar? Apakah pengunaan ramuan 

sebagai pengobatan komplementer itu aman? 

10. Apakah dalam menjalan pengobatan hipertensi, pasien perlu memberitahu 

dokter atau staff medis lainnya terkait penggunaan ramuan tardisional 

sebagai pengobatan komplementer? Bagaimana menurut ibu/bapak? 

11. Menurut ibu/bapak, Apakah penggunaan ramuan sebagai komplementer 

tidak menyebabkan efek samping? 

12. Apakah ada tantangan atau hambatan terkait ramuan tradisional sebagai 

pengobatan komplementer yang ingin anda tambahkan ? 

13. Apa harapan anda untuk pengobatan hipertensi dan ramuan tradisional 

sebagai pengobatan komplementer 
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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian  

1. Wawancara Pasien Puskesmas Somba Opu 
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2. Wawancara Pasien Puskesmas Moncobalang 
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3. FGD Kader Asuhan Mandiri Puskesmas Somba Opu 
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4. FGD Kader Asuhan Mandiri Puskesmas Moncobalang 

 

 

 

 

 

 

5. Wawancara Petugas Kesehatan Tradisional Puskesmas Somba Opu  

 

 

 

 

 

 

6. Wawancara Petugas Kesehatan Tradisional Puskesmas Moncobalang 
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7. wawancara Tokoh Masyarakah Somba Opu 

 

 

 

 

 

 

 

8. wawancara Tokoh Masyarakat Moncobalang 
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9. Wawancara Ahli 
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Lampiran 3 Rekomendasi Etik  

 

 

  


